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Tinjauan Pustaka: Perubahan Warna pada Resin Akrilik Heat Cured

Anshori Fahruddin®, Etny Dyah Harniati®, Lira Wiet Jayanti®
"Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas
Muhammadiyah Semarang. Hp.(+62)852-492-159-36, email: anshori.fahruddin@gmail.com
“Staff Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas
Muhammadiyah Semarang

ABSTRAK

Latar Belakang: Resin akrilik (polymethyl methacrylate) adalah suatu polimer
sintetis yang terbuat dari resin dan merupakan rangkaian panjang dari monomer-
monomer methyl methacrylate. Kekurangan dari Resin akrilik adalah mudah
menyerap air yang terjadi pada celah-celah interpolimer. Hal ini menimbulkan
efek nyata pada sifat fisik dan mekanis polimer, seperti penurunan kekuatan
fleksural, kekuatan impak, kekerasan dan perubahan warna. Tujuan:
Mendeskripsikan perubahan warna-pada resin akrilik heat cured yang dipengaruhi
olen waktu dan jenis larutan dengan cara-perendaman. Metode: Penelitian
literature review dengan pendekatan systematic review. Sumber data adalah data
sekunder (artikel ilmiah terpublikasi) yang dikumpulkan dari bulan Januari 2015
sampai dengan Desember 2020. Analisis data menggunakan annotated
bibliography. 79.821 artikel ilmiah  melalui tahapan penyaringan berupa
identification, screening, dan eligibility. Hasil: Jenis makanan dan minuman
seperti black tea, green tea, sour cherry juice. coke (cola, lemon based soft drink,
Pepsi®), coffee, orange juice, red wine, dan kunyit, bahan pembersih gigi tiruan
seperti larutan NaOCI 0,5%, alkaline peroxide, Fittydent, Dentipur, larutan
peracetic acid 0.2%, tablet'Corega, Polident, Stain-Away Plus, Clinsodent, serta
pewarna makanan seperti Sunset Yellow, Erythrosine, dan Tartarizine dapat
mempengaruhi stabilitas warna dari resin akrilik heat cured. Kesimpulan:
Berbagai jenis makanan-minuman, bahan pembersih gigi tiruan, serta pewarna
makanan dapat menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik heat cured
dengan penggunaan dalam jangka waktu lama.

Kata kunci: resin akrilik heat cured, perendaman, makanan, larutan pembersih
gigi tiruan, perubahan warna.
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Literature Review: Perubahan Warna pada Resin Akrilik Heat Cured

Anshori Fahruddin®, Etny Dyah Harniati®, Lira Wiet Jayanti®
!Student of Undergraduate Degree of Dentistry, Faculty of Dentistry Muhammadiyah
University of Semarang. Hp.(+62)852-492-159-36, email: anshori.fahruddin@gmail.com
?Lecturer of Undergraduate Degree of Dentistry, Faculty of Dentistry Muhammadiyah
University of Semarang

ABSTRACT

Background: Acrylic resin (polymethyl methacrylate) is a synthetic polymer
made of resin and is a long series of methyl methacrylate monomers. The
disadvantage of acrylic resin is that it easily absorbs water which occurs in the
interpolymer gaps. Consequently significant effect on the physical and mechanical
properties of the polymer, such as decreased flexural strength, impact strength,
hardness and discoloration. Objective: Describe the color change of heat-curing
acrylic affected by time and solution.immersion method. Method: A literature
review study with a systematic review approach. The data source is secondary
data (published scientific articles) collected from.January 2015 to December 2020.
Data analysis used annotated bibliography. 79,821 scientific articles through the
screening stages in the form of identification, screening, and eligibility. Results:
Kinds of food and beverages such as black tea, green tea, sour cherry juice. coke
(cola, lemon based soft drink, Pepsi®), coffee, red wine, orange juice, and
turmeric, denture cleaning agents such as 0.5% NaOCI solution, alkaline peroxide,
Fittydent, Dentipur, 0.2% peracetic acid solution, Corega tablets , Polident, Stain-
Away Plus, Clinsodent; and food coloring such as Sunset Yellow, Erythrosine,
and Tartarizine can affect the color stability of heat cured acrylic resin.
Conclusion: Various kinds of food-drink, denture cleaning agents, and food
coloring moreover discoloration of heat cured acrylic resin with prolonged use.

Keywords: heat cured acrylic resin, immersion, food, denture cleaner, change
colour
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PENDAHULUAN
Resin akrilik (polymethyl methacrylate)
adalah suatu polimer sintetis yang

terbuat dari resin dan merupakan

rangkaian panjang dari monomer-
monomer methyl methacrylate.
Rangkaian panjang tersebut
membentuk polimer polymethyl

methacrylate yang merupakan derivat
asam akrilat dan sering digunakan
sebagai bahan dasar gigi tiruan maupun
tubuh. ADA

(American Dental Association) terdapat

protesa Menurut
2 (dua) jenis resin akrilik yaitu self
cured polymer dan heat cured polymer
dimana masing-masing terdiri dari
polimer dan monomer.*

Resin akrilik (polymethyl'methacrylate)
menjadi salah satu pilihan"bahan basis
gigi
biologis,

tiruan dengan

fisik,
kemudahan manipulasi dan reparasi,
Pada

resin akrilik

pertimbangan

sifat sifat estetik,

serta dari segi ekonomis.

pertimbangan biologis,
harus tidak memiliki rasa, tidak berbau,
tidak toksik, dan tidak mengiritasi
mulut. untuk

jaringan Sehingga,

memenuhi  persyaratan ini  bahan
tersebut sama sekali tidak boleh larut

dalam saliva atau cairan lain yang

dimasukkan ke dalam mulut, serta tidak
dapat ditembus cairan mulut.?

Normalnya resin akrilik memiliki sifat
menyerap air yang dapat ditolerir oleh
ketika berada di
lingkungan basah. Penyerapan air akan

material polimer
terjadi pada celah-celah interpolimer.

Besarnya celah interpolimer ini
menentukan jumlah air yang diserap,
serta menimbulkan efek nyata pada
sifat fisik dan mekanis polimer, seperti
penurunan kekuatan fleksural, kekuatan
impak, . kekerasan dan perubahan
warna.®>*

Penyerapan zat warna dalam resin
akrilik merupakan salah satu faktor
penyebab perubahan warna pada resin
akrilik. Bahan kimia seperti alkohol,
kloroform, tanin, zat warna buatan atau
asli, dan karbonat dapat menyebabkan
perubahan warna tersebut. Perubahan
warna yang terjadi terus menerus pada
resin akrilik dapat mempengaruhi nilai
estetik dimana pada akhirnya membuat

seseorang enggan untuk menggunakan

resin  akrilik sebagai basis gigi
tiruannya.!
Berdasarkan uraian diatas peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian
dengan pendekatan tinjauan pustaka

tentang perubahan warna pada resin
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akrilik heat cured berdasarkan jenis
bahan dan durasi yang dibutuhkan
hingga terjadi perubahan warna dengan
cara perendaman.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini

studi

merupakan

literature  review. literature
review adalah metode mengumpulkan
data atau sumber yang berhubungan
dengan topik tertentu dari berbagai
sumber seperti jurnal, buku, internet,
dan pustaka lain. Fokus penelitian

kepustakaan  adalah .~ menemukan
berbagai teori, hukum, dalil, prinsip,
atau gagasan untuk menganalisis dan
memecahkan pertanyaan penelitian
yang dirumuskan. Adapun sifat dari
penelitian ini adalah analisis deskriptif,
yakni penguraian secara teratur data
yang telah

diberikan pemahaman dan penjelasan

diperoleh, kemudian
agar dapat dipahami dengan baik oleh
pembaca.’

Literature review yang dilakukan oleh
peneliti  menggunakan  pendekatan
systematic review. Systematic review
adalah kajian yang bertujuan mencari
dan menganalisis secara komprehensif,
berstruktur, tidak memiliki keraguan,
dan dapat

diulang pada proses

seterusnya. Metodologi ini mempunyai

tiga tahapan dalam memilih artikel
yang bersesuaian dengan kajian yaitu,
penelaahan (identification),

penyaringan (screening), dan
kelayakkan (eligibility). Tiga tahapan
ini memerlukan proses yang ketat dan
teliti.°

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari
hasil penelitian oleh peneliti-peneliti
terdahulu.  Literature  review ini
menggunakan artikel penelitian yang
telah dipublikasi dari bulan Januari
2015 hingga bulan Desember 2020.
Artikel penelitian yang di pilih penulis
adalah artikel yang dapat diakses
secara menyeluruh oleh penulis dalam
bentuk portable document format (pdf)
dan scholarly (peer reviewed journals).
Pemilihan sumber data didasarkan pada
empat aspek yakni: (1) Provenance
(bukti), yakni aspek kredensial penulis
dan dukungan bukti, misalnya sumber
utama; (2) Objectivity (objektifitas),
yakni apakah ide perspektif dari
penulis memiliki banyak kegunaan atau
justru merugikan; (3) Persuasiveness
(derajat  keyakinan),

yakni apakah

penulis termasuk dalam golongan

orang yang dapat diyakini; dan (4)
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Value (nilai kontributif), yakni apakah
argumen penulis meyakinkan, serta
memiliki kontribusi terhadap penelitian
lain yang signifikan.

Kriteria artikel yang dipilih adalah
artikel berjenis penelitian laboratorium
dengan cara perendaman terhadap resin
akrilik heat cured, artikel penelitian
menggunakan bahasa publikasi bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris, dan
artikel

ZUls

rentang waktu penerbitan

penelitian 5 tahun (Januari
sampai dengan Desember.2020).
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode

metode

metode dokumentasi.

dokumentasi  merupakan
pengumpulan data dengan cara mencari
atau menggali data dari literatur terkait
sesuai rumusan masalah. Data-data
yang telah didapatkan dari berbagai
literatur dikumpulkan sebagai suatu
kesatuan dokumen untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan.’
Metode analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah analisis

bibliografi ~ beranotasi  (annotated
bibliography) dengan  pendekatan
deskriptif-enumeratif. Bibliografi

beranotasi yaitu literatur yang dimuat

diberi  anotasi atau  keterangan

mengenai isi, peruntukan, dan tinjauan
bibliografi ini. Manfaat anotasi adalah
memahami

membantu pembaca

literatur yang didaftar. Sedangkan
pendekatan deskriptif-enumeratif yaitu
menyebutkan

karakteristik

satu-per-satu
fisik buku
menguraikannya secara ringkas dari isi
buku.®
Peneliti

dan

menggunakan metode

pengkajian yang digunakan oleh

Shaharuddin, et al, (2020) vyaitu

penelaahan (identification),
penyaringan (screening), dan
kelayakkan (eligibility). Tahap
penelaahan  (identification), adalah
proses  penelaahan  artikel yang

berfokus pada pembahasan perubahan
warna pada resin akrilik heat cured.
Oleh karena itu, tahap ini perlu
menerapkan metode keragaman kata
kunci untuk pencarian artikel. Adapun
yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

berikut,

kata kunci tanpa kombinasi

sebagai perubahan warna;
stabilitas warna; color change; colour
change; resin akrilik; acrylic resins;
polimerisasi panas; dan heat cured.
Sedangkan untuk kombinasi kata kunci
adalah  Title-Abs-

(perubahan warna or stabilitas warna

yang digunakan
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or color change or colour change or
color stability or colour stability or
resin akrilik or acrylic resins or
polimerisasi panas or heat cured).
Tahap kedua adalah penyaringan
(screening) dengan memfokuskan pada
untuk

beberapa kriteria. Hal ini

menentukan apakah artikel dapat
masuk ke tahap tiga atau artikel
dieliminasi. Tahap Kelayakan
(eligibility) adalah tahap ketiga dan
selama

tahap ini pemilihan " akan

dilakukan secara manual. Artinya,
dengan mengevaluasi
yang
tema

jika terdapat
tidak sesuai
tidak

memenuhi kriteria pemilihan artikel

artikel repetitif,

dengan penelitian,
untuk penelitian dan penambahan bila
diperlukan.®

HASIL PENELITIAN

Pencarian artikel menggunakan
database Medline, PubMed, Google
Scholar, dan ProQuest. Pencarian
dengan menggunakan satu per-satu
kata kunci, didapatkan sebanyak
79.821 artikel yang terkumpul dari
Medline, PubMed, Google Scholar, dan
ProQuest. Hasil

menggunakan kata kunci Title-Abs-

pencarian setelah

(perubahan warna or stabilitas warna

or color change or colour change or

color stability or colour stability or
resin akrilik or acrylic resins or
polimerisasi panas or heat cured),
sebanyak 1.870

Tahapan selanjutnya adalah

didapatkan artikel
artikel.
pengaksesan artikel secara penuh,
didapatkan,

sebanyak 720 artikel

sehingga diperoleh
yang dapat
diakses secara penuh oleh peneliti.

Pada tahapan selanjutnya yakni tahap

penyaringan (screening) artikel yang

diperoleh. Penyaringan artikel
disesuaikan dengan kriteria inklusi
dalam  penelitian  ini,  sehingga
diperoleh  sebanyak 23 artikel.

Kemudian tahap terakhir yaitu tahap
kelayakkan (eligibility) dari 23 artikel
perlu dilakukan peninjauan artikel
dan evaluasi

secara menyeluruh

kelayakan (eligibility). Peneliti
menemukan 9 artikel yang tidak sesuai
dengan kriteria penelitian yaiu 2 artikel
menggunakan metode eksperimen yang
berbeda,

jurnal publikasi, 2 artikel yang tidak

1 artikel tidak tercantum

terdapat tahun publikasi, dan 4 artikel
terpublikasikan dua kali pada database
yang berbeda. Setelah melalui ketiga
tahapan tersebut, peneliti menemukan
hanya terdapat 14 artikel yang dapat
disajikan dalam penelitian ini.

10
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No Jenis Database Jumlah

Artikel
1 Google Scholar 9
2 Medline 2
3 ProQuest 2
4 PubMed 1
Total 14
Artikel  ilmiah  dengan  jumlah

terbanyak ditemui sebanyak 9 artikel
ilmiah pada database Google Scholar
dan jumlah terkecil sebanyak 1 artikel
ilmiah pada PubMed.

No Tahun Publikasi Jumlah
1 2015 4
2 2016 4
3 2017 1
4 2018 0
5 2019 v,
6 2020 -
Total 14
Tahun  publikasi  ‘artikel  ilmiah

ditemuka terbanyak pada tahun 2015
sebanyak 4 artikel, namun pada tahun
2018 tidak ditemukan artikel.

No Bahasa Publikasi Jumlah

1 Bahasa Indonesia 0

2 Bahasa Inggris 14
Total 14

Bahasa publikasi dari 14 artikel yang
disajikan, semua berbahasa Inggris.
PEMBAHASAN

Pada penelitianAltinci
(2016),

menggunakan larutan black tea, green

& Durkaya
bahwa perendaman
tea, sour cherry juice, coke dan coffee
dapat menyebabkan perubahan warna

yang nyata pada resin akrilik heat

Pada
ke-1 terdapat

cured selama 1 dan 7 hari.
pengukuran di hari
sedikit perubahan warna pada resin
akrilik heat cured. Pada hari ke-7 resin
akrilik heat cured yang direndam
dalam larutan black tea dan sour cherry
juice mengalami perubahan yang nyata
yaitu pada larutan black tea sebesar
1,61 dan pada larutan sour cherry juice
sebesar 1,72.°

Hasil yang dilakukan

Bitencourt et al. (2020), bahwa terjadi

penelitian

perubahan warna pada resin akrilik
heat cured yang direndam dalam
larutan orange juice, red wine, coke,
dan lemon based soft drink selama 14
hari. Setelah perendaman selama 14
hari, terjadi perubahan warna yang
nyata pada  resin akrilik heat cured
yang direndam dalam larutan red wine
dengan nilai 6,64 (P<.001). Hal ini
disebabkan

keasaman pada red wine menyebabkan

terjadi karena derajat
porositas pada permukaan resin akrilik
heat cured.™

Penelitian Ayaz & Ustun (2020), resin
akrilik heat cured direndam dalam
larutan pembersih gigi tiruan (Corega
tablets), Coffee, dan kombinasi Corega
tablets-Coffee yang dilakukan selama

30 hari. Pada hari ke-30 nilai rata-rata

11
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28.14+0.62 pada kelompok kombinasi
Corega tablets-Coffee. Hal ini karena
larutan pembersih Corega tablets-
Coffee dapat merusak sifat permukaan
dan polesan dari resin akrilik heat
cured sehingga menyebabkan
perubahan warna.™

Penelitian yang dilakukan oleh Bohra
(2015), menunjukkan bahwa

terdapat perubahan warna yang nyata

et al.

pada resin akrilik heat cured yang

direndam dalam larutan _pewarna
Erythrosine, Tartarizine, dan Sunset
Yellow selama interval 10 hari, 20 hari,
30 hari. Pada ke-10

menunjukkan bahwa nilai rata-rata

dan hari
tertinggi 6,23 pada jenis pewarnaan
tartarizine ditunjukkan resin

akrilik heat cured. Pada hari ke-20,

pada

nilai rata-rata tertinggi 8,71 ditemukan
pada resin akrilik heat cured. Pada hari
ke-30, nilai rata-rata tertinggi 11,02
ditemukan pada resin akrilik heat
cured. Sehingga dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa resin akrilik
heat cured yang direndam dalam
larutan pewarna Tartarizine selama 30
hari mengalami perubahan warna yang
lebih banyak dari pada jenis larutan
pewarna seperti Erythrosine dan Sunset

Yellow.'?

Penelitian yang dilakukan oleh Arruda
et al. (2015) terhadap resin akrilik heat
cured dengan merendamnya kedalam
NaOCl 0,5% tablet
pembersih gigi tiruan (Corega Tabs)

larutan dan

selama 26 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa NaOCl 0,5%
tidak menyebabkan perubahan

stabilitas warna yang bermakna dengan
menunjukkan nilai AE [(0,34 (0,25;
0,42)] Bahan
pembersih tidak

menunjukkan perubahan warna yang

setelah  perendaman.
Corega  Tabs
bermakna dengan ditunjukkannya nilai
AE [0,31-0,73].
dianggap tidak terlihat dan dapat

Nilai-nilai tersebut
diterima oleh parameter klinis.*?

Penelitian yang dilakukan oleh Baksh
& Ahuja (2016),
pembersih gigi tiruan fittydent dan

menggunakan

dentipur terhadap resin akrilik heat
cured selama 60 hari perendaman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perendaman selama 60 hari pada resin
akrilik
perubahan nyata pada tablet pembersih

heat cured menyebabkan
gigi tiruan Fittydent dengan nilai (2,1)
dan sedikit perubahan warna diamati
pada Dentipur dengan nilai (0,92). Hal

ini dikarenakan resin akrilik heat cured

12
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mengalami  kerusakan akibat dari
penyerapan / desorpsi yang berulang.**
Pada penelitian Boonsoe, Kanson &
Sookto, (2019), menggunakan larutan
Bony Plus®,

0.5%, and larutan cuka 5% sebagai

larutan minyak serai

larutan perendaman yang dilakukan
pada resin akrilik heat cured selama 3
Pada

menunjukkan

bulan. hasil penelitian

bahwa  perendaman
dengan larutan minyak serai 0,5%
menunjukkan
(8.04+0.46),

larutan cuka 5%

perubahan warna

tertinggi dibandingkan
dan dimana nilai
tertingginya (5.14+0.32). Namun resin

akrilik heat cured 'yang direndam

dalam minyak serai 0,5% tidak
menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada perubahan warna
setelah perendaman 3 bulan.™

Hasil  penelitian yang dilakukan

Ahmad, Bandar & Al-majeed (2015),
penelitian pada resin akrilik heat cured
yang direndam dalam larutan synthetic
saliva & tea sebanyak 3 kali sehari,
masing-masing selama 10 menit, pada
kelompok larutan cola & synthetic
saliva sebanyak 1 kali sehari selama 10
menit selama 7 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa resin akrilik heat

cured mengalami perubahan warna

setelah direndam dalam larutan cola &
synthetic. Hal ini dikarenakan resin
akrilik heat cured dapat menjadi media
mengumpulkan endapan dan noda
seperti halnya gigi asli. Endapan dan
noda keras seperti yang muncul dari tea
dan cola sangat sulit dihilangkan.®

Penelitian Kusmawati &
Kusumaningrum (2019), resin akrilik
heat cured direndam dalam ekstrak
buah naga merah selama 14 hari. Hasil
ke-14
menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05),

penelitian pada hari
artinya terdapat perbedaan warna krom
yang signifikan pada resin akrilik heat
cured selama 14 hari. Hal ini terjadi
akibat proses imbibisi yang dialami
pelat resin akrilik heat cured terhadap
zat antosianin yang terdapat pada buah
naga merah. Proses ini terjadi karena
yang
merupakan bahan dasar resin akrilik

polymethyl methacrylate
memiliki kecenderungan menyerap air
melalui proses imbibisi."’

yang dilakukan
Panariello et al. (2015), terhadap resin
akrilik
merendamnya kedalam
NaOCl, Tablet 1%
Klorheksidin  glukonat, 0,2%
peracetic acid dengan disikat sebanyak

Penelitian oleh

heat cured dengan
larutan 1%
Corega,

dan

13
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90 sapuan, yang mewakili 1 bulan
penyikatan tiga kali sehari. Penyikatan
resin akrilik heat cured selama 10 detik
dengan ukuran 10x2 mm sama dengan
menyikat area yang kecil. Hasil
penelitian ini menunjukkan perubahan
warna resin akrilik heat cured yang
signifikan saat direndam dalam 0,2%
peracetic acid dan Tablet Corega
setelah tiga kali perendaman. Namun,
saat dikonversikan kedalam satuan
NBS,
diperoleh (AE) dibatasi dalam Kisaran
0,23-0,75 untuk Tablet Corega , dan
0,42-0,80 untuk 0,2% peracetic acid,

dimana

nilai perubahan warna yang

masuk  dalam  Kkategori

perubahan kecil .*®

Pada penelitian Babikir et al. (2019),
bahwa perendaman  menggunakan
minuman tea, coffee, dan Pepsi® yang
dilakukan pada 2 jenis resin akrilik
heat cured yaitu Hiflex-H and DPI
Heat Cure dengan interval 15 hari dan
30 hari. Pada periode perendaman yang
sama terjadi banyak perubahan warna
pada kedua kelompok dengan minuman
coffee. Pada minuman Pepsi® hanya
terjadi satu kali perubahan warna yang
sangat besar pada resin akrilik heat
cured merk DPl Heat Cure pada

periode 30 hari, sedangkan pada

periode 15 hari kedua jenis resin akrilik
heat cured terjadi banyak perubahan
warna.™

Hasil penelitian yang dilakukan Salama
et al. (2017), bahwa terjadi perubahan
warna pada resin akrilik heat cured dan
resin akrilik self cured yang direndam
dalam pembersih gigi tiruan Corega,
Polident, Stain-Away Plus selama 7
hari. Penelitian ini menunjukkan tidak
yang
dalam perubahan warna rata-rata resin

terjadi  perbedaan signifikan

akrilik heat cured setelah perendaman

dalam  pembersih  gigi  tiruan,
sedangkan pada resin akrilik self cured
menunjukkan perbedaan yang

signifikan dalam perubahan warna rata-

setelah dalam

gigi
menunjukkan bahwa pengaruh bahan
gigi
stabilitas warna basis

rata perendaman

pembersih tiruan. Hal ini

pembersih tiruan  terhadap

gigi
dengan bahan resin akrilik berbeda

tiruan

menurut jenis pembersih gigi tiruan
Perubahan warna
terlihat

yang digunakan.

yang
perendaman di Corega dan Polident.

lebih  besar setelah

dibandingkan  dengan  Stain-Away
Plus.?

Penelitian Makhija, Shigli & Awinashe
(2016), resin akrilik heat cured

14
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direndam selama 1 jam dengan larutan
teh dan kemudian selama 1 jam dengan
larutan kunyit. Setelah itu, resin akrilik
heat cured direndam dalam larutan
sodium hipoklorit, Safe plus, dan
Clinsodent yang dilakukan selama 30
sesuai
Pada

ditemukan bahwa hasil menunjukkan

menit dengan  petunjuk

produsen. penelitian  ini

nilai rata-rata yang nyata secara
statistik pada perbandingan kelompok
Clinsodent (3,34) dengan

Safe plus (2,57). Sehingga penelitian

kelompok

ini menyimpulkan bahwa Clinsodent
paling efektif dalam menghilangkan
noda teh dan kunyit.?*

Pada penelitian Ahuja et al. (2020),
bahwa perendaman “menggunakan
bubuk kopi dan bubuk kunyit yang
dilakukan pada resin akrilik heat cured
dengan interval 30 hari dan 60 hari.
Pada yang

menunjukkan perubahan warna paling

periode 30  hari
sedikit terdapat pada larutan kopi (0,73
+ 1,42), dan perubahan warna paling
banyak terdapat pada larutan kunyit
(1,20 = 2.89). Pada periode 60 hari
yang menunjukkan perubahan warna
paling sedikit terdapat pada larutan
kopi (0,90 + 1,70), dan perubahan

warna paling banyak terdapat pada

larutan kunyit (1,83 2.91). Hal ini

menunjukkan bahwa larutan kunyit

menyebabkan perubahan warna yang
signifikan pada resin akrilik heat
cured.?

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini  memiliki  sejumlah

keterbatasan yang dapat menjadi celah

penelitian dikemudian hari. Adapun
keterbatasan penelitian ini, sebagai
berikut ini:

2. Penelitian ini menggunakan

database yang sedikit, sehingga
kurang dapat menggambarkan hasil
yang maksimal

2. Penelitian ini melakukan peninjauan
pada artikel dengan rentang tahun
publikasi 5 tahun (Januari 2015-
Desember 2020)

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  tinjauan  dari

beberapa pustaka, maka dapat ditarik

kesimpulan, sebagai berikut:

1. Perubahan warna pada resin akrilik
heat cured sebagai basis gigi tiruan
dapat dipengaruhi oleh makanan-
minuman, bahan pembersih gigi

tiruan, serta pewarna makanan.

makanan-

2. Intensitas paparan

minuman, bahan pembersih gigi

tiruan, serta pewarna makanan dapat
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menyebabkan  perubahan warna
pada resin akrilik heat cured sebagai

basis gigi tiruan.

SARAN

Adapun saran yang

hendak

direkomendasikan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan jenis resin akrilik
sebagai basis gigi tiruan yang
berbeda.

Untuk hasil yang lebih- baik,
penelitian selanjutnya dapat
menggunakan database yang lebih
banyak dan meluas

Untuk penelitian selanjutnya, dapat
memperluas rentang tahun terbitan

artikel, tidak hanya 5 tahun saja.
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